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ABSTRAK 

 

 

 

Kopi merupakan komoditas tanaman perkebunan yang memiliki peran sangat 

penting bagi Indonesia. Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan tanaman kopi baik secara 

generatif dan vegetatif perlu adanya pemberian pupuk untuk mencukupi unsur 

hara yang ada di dalam tanah. Pemberian pupuk jenis anorganik secara terus 

menerus dan berlebihan dapat menurunkan kesuburan tanah. Alternatif untuk 

mengurangi dampak penggunaan pupuk anorganik adalah pupuk hayati. Pupuk 

hayati merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup didalamnya. 

Kegiatan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan pupuk 

hayati mikoriza terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika (Coffea arabica L.) klon 

Andungsari 2K. Pelaksanaan kegiatan tugas akhir pada bulan Agustus sampai 

Oktober 2020. Tempat pelaksanaannya di Lahan Percobaan Politeknik Negeri 

Jember. Kegiatan tugas akhir menggunakan Teknik Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Non Faktorial dengan 4 perlakuan, 6 ulangan dan 6 sampel tanaman. 

Faktor perlakuan yaitu M0: kontrol (tanpa penambahan pupuk hayati mikoriza), 

M1: dosis pupuk hayati mikoriza 20 gram/bibit, M2: dosis pupuk hayati mikoriza 

30 gram/bibit, M3: dosis pupuk hayati mikoriza 40 gram/bibit. Hasil kegiatan 

tugas akhir menunjukkan penambahan pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar, berat 

kering akar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah akar. 

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT 5%, pada perlakuan M3 dengan dosis pupuk 

hayati mikoriza 40 gram/bibit menunjukkan pengaruh yang terbaik daripada 

perlakuan lainnya. 
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